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This study aims to optimize the use of creative learning media in the
teaching and learning process in elementary schools through
collaboration between PGSD teachers and the community. This
community service program involves the development of media
based on local wisdom and digital technology to improve the quality
of learning. The research findings indicate that the collaboration
between teachers, PGSD students, and the community has a positive
impact on teachers' skills in using learning media, as well as
enhancing student motivation and academic achievement. The
community also plays a role in providing teaching materials and
teaching aids relevant to local culture, enriching students' learning
experiences. The evaluation shows improvements in learning
outcomes and teacher satisfaction with the use of creative learning
media. This program highlights the importance of community
involvement in creating an inclusive, creative learning ecosystem
based on local needs, and contributes to improving the quality of
elementary education in Indonesia.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam pembangunan suatu bangsa. Di Indonesia,
pendidikan dasar menjadi kunci untuk membangun fondasi pengetahuan dan keterampilan bagi anak-anak
yang akan mempersiapkan mereka menghadapi tantangan masa depan. Sekolah Dasar (SD) sebagai jenjang
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pendidikan pertama memiliki peran yang sangat vital dalam menciptakan sumber daya manusia yang
kompeten dan berbudi pekerti luhur. Untuk mencapai tujuan tersebut, metode pengajaran yang efektif dan
inovatif sangat dibutuhkan agar pembelajaran di SD tidak hanya terfokus pada aspek teori semata, tetapi juga
pada pengembangan keterampilan praktis yang relevan dengan perkembangan zaman. Salah satu pendekatan
yang sangat potensial dalam mencapainya adalah optimalisasi penggunaan media pembelajaran kreatif.

Media pembelajaran kreatif dapat diartikan sebagai alat bantu dalam proses belajar yang tidak hanya
menyampaikan informasi secara konvensional, tetapi juga memfasilitasi siswa untuk terlibat secara aktif dalam
proses belajar. Media ini melibatkan berbagai unsur, seperti gambar, video, permainan, alat peraga, serta
teknologi digital yang dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa.
Dalam konteks pendidikan di SD, media pembelajaran kreatif dapat membantu memperkaya pengalaman
belajar siswa, meningkatkan daya tarik materi pelajaran, serta mempercepat pemahaman konsep-konsep
abstrak yang sulit dipahami hanya dengan teks atau ceramah dari guru.

Namun, untuk mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran kreatif dalam proses belajar mengajar,
diperlukan kolaborasi yang erat antara guru dan masyarakat, khususnya dalam konteks pendidikan yang
dilaksanakan di sekolah dasar. Guru, sebagai pendidik yang memiliki keahlian dalam bidang pengajaran, dapat
mengembangkan dan memanfaatkan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Sementara itu,
masyarakat, dalam hal ini termasuk orang tua, tokoh masyarakat, dan berbagai pihak terkait lainnya, memiliki
peran penting dalam mendukung kreativitas dan inovasi yang dilakukan oleh guru. Kolaborasi ini
memungkinkan terwujudnya suatu ekosistem pembelajaran yang lebih kaya dan variatif.

Kolaborasi antara guru dan masyarakat sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang tidak
terbatas pada ruang kelas semata. Masyarakat dapat memberikan berbagai sumber daya yang berguna untuk
meningkatkan kualitas media pembelajaran kreatif, seperti menyediakan bahan ajar yang bersumber dari
budaya lokal, atau bahkan terlibat langsung dalam pembuatan media pembelajaran. Dengan adanya kontribusi
dari berbagai pihak, proses belajar mengajar di sekolah dasar dapat menjadi lebih relevan dengan kondisi
sosial, budaya, dan ekonomi di sekitar sekolah.

Dalam konteks Program Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), kolaborasi ini memiliki peran strategis,
mengingat mahasiswa PGSD yang akan menjadi guru di masa depan harus dibekali dengan kemampuan untuk
menciptakan dan memanfaatkan media pembelajaran yang kreatif. Melalui kerjasama antara kampus, sekolah,
dan masyarakat, mahasiswa PGSD tidak hanya dapat mengembangkan keterampilan pedagogik, tetapi juga
dapat terlibat langsung dalam menciptakan inovasi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan lokal. Sebagai
contoh, mereka dapat berkolaborasi dengan masyarakat untuk mengenalkan media pembelajaran yang
memanfaatkan kearifan lokal, yang pada gilirannya dapat meningkatkan relevansi dan daya tarik materi
pelajaran bagi siswa.

Pentingnya pengembangan media pembelajaran kreatif juga semakin relevan dengan perkembangan teknologi
informasi yang pesat. Seiring dengan kemajuan teknologi, guru diharapkan tidak hanya menguasai metode
tradisional, tetapi juga mampu memanfaatkan alat dan media digital yang tersedia. Penggunaan teknologi
dalam pembelajaran memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara interaktif, menyenangkan, dan
dalam suasana yang lebih dinamis. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi sebagai bagian dari media
pembelajaran kreatif memerlukan pelatihan dan persiapan yang matang bagi para guru, yang dapat dicapai
melalui kerjasama dengan masyarakat dan pihak terkait lainnya.

Namun, pengoptimalan penggunaan media pembelajaran kreatif tidak lepas dari tantangan. Beberapa
tantangan utama yang dihadapi dalam proses ini antara lain terbatasnya sarana dan prasarana, rendahnya
keterampilan teknologi guru, serta kurangnya dukungan dari masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk
melakukan upaya-upaya untuk mengatasi tantangan tersebut, seperti menyediakan pelatihan bagi guru,
meningkatkan akses teknologi di sekolah, serta memperkuat kemitraan antara sekolah dan masyarakat.
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Melalui optimalisasi penggunaan media pembelajaran kreatif, diharapkan dapat tercipta proses belajar yang
lebih menyenangkan, efektif, dan efisien di sekolah dasar. Dengan keterlibatan berbagai pihak dalam
menciptakan media yang relevan dan menarik, siswa akan lebih termotivasi untuk belajar dan mengembangkan
potensi mereka secara maksimal. Dalam hal ini, peran guru sebagai fasilitator sangat penting dalam
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan mendukung kreativitas siswa.

Akhirnya, dengan adanya kolaborasi yang kuat antara guru PGSD dan masyarakat, proses belajar mengajar di
sekolah dasar akan menjadi lebih terintegrasi, lebih relevan dengan kebutuhan siswa, dan lebih mengarah pada
pembentukan karakter dan keterampilan abad 21. Dalam dunia yang semakin kompleks dan berubah dengan
cepat, pendidikan di tingkat dasar harus mampu memberikan bekal yang cukup bagi generasi muda untuk
menghadapinya. Oleh karena itu, pengoptimalan penggunaan media pembelajaran kreatif melalui kolaborasi
ini menjadi sangat penting sebagai bagian dari upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan dasar di
Indonesia.

METODE

Pengabdian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk mengkaji optimalisasi
penggunaan media pembelajaran kreatif dalam proses belajar mengajar di sekolah dasar melalui kolaborasi
antara guru PGSD dan masyarakat. Jenis kegiatan yang dilakukan meliputi pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Observasi dilakukan di beberapa sekolah dasar yang telah
melaksanakan kolaborasi antara guru PGSD dan masyarakat dalam mengembangkan media pembelajaran
kreatif. Wawancara mendalam dilakukan dengan guru, mahasiswa PGSD, serta pihak masyarakat yang terlibat
langsung dalam penyediaan sumber daya atau media pembelajaran. Selain itu, studi dokumentasi dilakukan
untuk mengumpulkan data mengenai materi ajar, alat peraga, dan teknologi yang digunakan dalam
pembelajaran.

Teknik kegiatan dalam pengabdian ini meliputi observasi partisipatif untuk memperoleh gambaran langsung
mengenai interaksi antara guru, siswa, dan masyarakat dalam proses pembelajaran. Wawancara semi-
terstruktur dilakukan dengan guru-guru yang terlibat dalam kolaborasi ini, serta dengan mahasiswa PGSD
untuk mengetahui pengalaman mereka dalam merancang dan menerapkan media pembelajaran kreatif. Selain
itu, dokumentasi kegiatan seperti foto, video, serta materi pembelajaran yang digunakan akan dianalisis untuk
mengevaluasi efektivitas media tersebut dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Semua data yang
diperoleh akan dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola-pola kolaborasi yang efektif antara guru
dan masyarakat serta dampaknya terhadap motivasi dan prestasi belajar siswa.

Sampel dalam pengabdian ini terdiri dari 3 sekolah dasar yang terletak di daerah perkotaan dan pedesaan,
dengan melibatkan 5 orang guru dari setiap sekolah, 2 mahasiswa PGSD, serta 3 perwakilan masyarakat
(termasuk orang tua siswa dan tokoh masyarakat setempat) yang terlibat dalam kolaborasi media pembelajaran.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dengan memilih sekolah-sekolah
yang sudah memiliki pengalaman dalam kolaborasi ini. Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan
teknik analisis tematik, yang melibatkan pengkodean dan kategorisasi data untuk menemukan tema-tema
utama yang berkaitan dengan tantangan, strategi, dan hasil dari penggunaan media pembelajaran kreatif dalam
kolaborasi tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui pemanfaatan media yang kreatif,
yang dihasilkan dari kolaborasi antara guru PGSD dan masyarakat. Kegiatan ini melibatkan berbagai aspek,
mulai dari pengembangan media pembelajaran berbasis kearifan lokal hingga peningkatan keterampilan guru
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dalam menggunakan teknologi pembelajaran yang lebih interaktif. Berikut adalah hasil yang diperoleh dari
kegiatan pengabdian masyarakat ini.

1. Peningkatan Keterampilan Guru dalam Penggunaan Media Pembelajaran Kreatif

Selama program pengabdian masyarakat ini, sebagian besar guru yang terlibat menunjukkan peningkatan
signifikan dalam keterampilan mereka menggunakan berbagai media pembelajaran kreatif, seperti alat
peraga, aplikasi pembelajaran digital, dan video interaktif. Penggunaan teknologi seperti perangkat tablet,
aplikasi pendidikan, dan video pembelajaran memungkinkan guru untuk memperkaya metode pengajaran
mereka, yang sebelumnya terbatas pada buku teks dan papan tulis. Kolaborasi dengan masyarakat juga
menghasilkan media pembelajaran berbasis kearifan lokal, yang lebih mudah dipahami oleh siswa karena
berhubungan langsung dengan lingkungan mereka.

2. Kolaborasi dengan Masyarakat dalam Pengembangan Media Pembelajaran

Masyarakat memainkan peran penting dalam memberikan kontribusi berupa bahan ajar yang relevan
dengan budaya setempat. Misalnya, masyarakat menyediakan bahan baku untuk membuat alat peraga
tradisional yang digunakan dalam pembelajaran matematika dan sains, atau memberikan cerita rakyat yang
dapat digunakan untuk mengajarkan nilai moral dan budaya kepada siswa. Selain itu, masyarakat turut
berperan dalam menyelenggarakan pelatihan untuk guru dan mahasiswa PGSD mengenai penggunaan
teknologi dalam pendidikan. Hal ini membantu meningkatkan kualitas pembelajaran serta memperkaya
pengalaman belajar bagi siswa.

3. Dampak Terhadap Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa

Adanya media pembelajaran yang kreatif dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa berhasil
meningkatkan motivasi belajar mereka. Siswa lebih aktif berpartisipasi dalam kelas karena pembelajaran
menjadi lebih menarik dan menyenangkan. Berdasarkan hasil observasi, sekitar 85% siswa menunjukkan
peningkatan dalam keterlibatan mereka selama proses pembelajaran, dan 75% mengalami perbaikan dalam
pemahaman konsep-konsep yang diajarkan. Media pembelajaran yang berbasis pada teknologi juga
memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara mandiri dan lebih fleksibel. Tabel berikut
menunjukkan perkembangan motivasi dan prestasi belajar siswa sebelum dan setelah penerapan media
pembelajaran kreatif.

Tabel 1
Rata-rata Hasil Belajar Siswa Sebelum dan Setelah Penggunaan Media Pembelajaran Kreatif
Mata Pelajaran Sebelum Setelah Penggunaan | Peningkatan
Penggunaan Media | Media (%)
(Nilai Rata-rata) (Nilai Rata-rata)
Matematika 70 80 14.3
Bahasa Indonesia 72 82 13.9
IPA (llmu Pengetahuan Alam) | 68 78 14.7
IPS  (llmu  Pengetahuan | 65 76 16.9
Sosial)

Dari tabel di atas, dapat dilihat adanya peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar siswa setelah
penerapan media pembelajaran kreatif. Pada mata pelajaran Matematika, Bahasa Indonesia, IPA, dan IPS,
terjadi peningkatan nilai rata-rata sekitar 14% hingga 16%, yang mencerminkan keberhasilan dalam
penerapan media pembelajaran yang melibatkan teknologi dan kearifan lokal.

4. Tantangan yang Dihadapi dan Solusi yang Diterapkan

Meskipun kegiatan ini memberikan dampak positif, masih terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi,
seperti keterbatasan infrastruktur teknologi di beberapa sekolah, rendahnya tingkat literasi digital beberapa
guru, dan kurangnya partisipasi orang tua dalam mendukung penggunaan media kreatif di rumah. Untuk
mengatasi masalah ini, dilakukan pelatihan berkelanjutan bagi guru dan masyarakat mengenai penggunaan
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teknologi dalam pembelajaran. Selain itu, pendekatan yang lebih inklusif dengan melibatkan orang tua
dalam workshop atau kegiatan di sekolah juga dilakukan untuk memperkuat dukungan terhadap proses
pembelajaran.

Rekomendasi

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini, dapat disimpulkan bahwa optimalisasi penggunaan
media pembelajaran kreatif melalui kolaborasi antara guru PGSD dan masyarakat memberikan dampak
positif terhadap kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Kolaborasi ini tidak hanya meningkatkan
keterampilan guru dalam menggunakan teknologi, tetapi juga memperkaya pembelajaran dengan konten
yang relevan dengan kehidupan siswa. Rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut adalah memperluas
pelatihan untuk guru dan masyarakat, meningkatkan akses terhadap teknologi di sekolah, dan terus
membangun kemitraan dengan masyarakat untuk menciptakan media pembelajaran yang lebih inovatif.

Pada tahap lanjutan pengabdian masyarakat ini, kegiatan yang dilakukan juga berfokus pada peningkatan
kualitas hubungan antara guru, siswa, dan masyarakat. Kegiatan pengembangan media pembelajaran tidak
hanya terbatas pada aspek teknis, tetapi juga mencakup dimensi sosial dan budaya. Kolaborasi antara guru
PGSD, mahasiswa, dan masyarakat setempat berhasil menciptakan suasana belajar yang lebih inklusif dan
berbasis pada kebutuhan lokal. Media pembelajaran yang diciptakan, seperti alat peraga berbasis alam dan
cerita lokal, memperkaya materi ajar dan membuat pembelajaran lebih kontekstual dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari siswa.

Selain itu, keberadaan media pembelajaran berbasis teknologi yang dapat diakses oleh siswa di luar jam
sekolah juga memberikan peluang bagi siswa untuk belajar secara mandiri. Sebagai contoh, beberapa
aplikasi edukasi yang diperkenalkan kepada guru dan siswa memungkinkan siswa untuk melanjutkan
belajar di rumah, terutama dalam menghadapi materi yang lebih kompleks. Hal ini berperan dalam
penguatan konsep yang telah dipelajari di kelas, serta memperkenalkan siswa pada cara belajar yang lebih
mandiri dan berbasis teknologi. Keberhasilan ini tidak terlepas dari dukungan masyarakat, yang
memberikan sumber daya untuk mendukung implementasi teknologi di rumah-rumah siswa, seperti
penggunaan smartphone dan tablet yang dapat diakses oleh keluarga.

Peningkatan Kolaborasi Guru dan Masyarakat dalam Pengelolaan Kegiatan Pembelajaran

Salah satu hal yang sangat menonjol dari pengabdian masyarakat ini adalah terbangunnya hubungan yang
lebih erat antara sekolah dan masyarakat. Guru, mahasiswa PGSD, dan masyarakat bekerja bersama-sama
dalam merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. Kolaborasi ini tidak hanya berfokus pada
pengembangan media pembelajaran, tetapi juga mencakup pengelolaan kegiatan di luar kelas, seperti
kunjungan lapangan dan kegiatan ekstrakurikuler yang berhubungan dengan materi pelajaran. Dalam hal
ini, masyarakat turut serta dalam mendampingi siswa dalam kegiatan lapangan, memberikan wawasan
mengenai potensi lokal, dan menjadi narasumber dalam berbagai kegiatan yang berkaitan dengan budaya
dan kearifan lokal.

Dukungan masyarakat juga terlihat dalam hal pemanfaatan ruang kelas yang lebih luas. Beberapa sekolah,
terutama di daerah pedesaan, mengajak masyarakat untuk berpartisipasi dalam mendekorasi kelas dengan
media pembelajaran yang terbuat dari bahan-bahan yang ada di sekitar mereka, seperti kain tradisional
untuk memvisualisasikan konsep-konsep pembelajaran seni atau geografi. Selain itu, masyarakat setempat
juga turut berpartisipasi dalam menyusun rencana pelajaran yang mengintegrasikan budaya lokal dalam
pembelajaran sehari-hari. Hal ini tidak hanya memperkaya pembelajaran, tetapi juga membantu siswa
untuk lebih memahami dan menghargai budaya mereka sendiri, serta membangun rasa kebanggaan
terhadap warisan budaya yang ada di sekitar mereka.

Evaluasi Program dan Umpan Balik dari Guru dan Siswa

Evaluasi terhadap kegiatan ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru merasa lebih percaya diri dalam
menggunakan media pembelajaran kreatif dan teknologi dalam pengajaran mereka. Umpan balik dari
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guru-guru yang terlibat menunjukkan bahwa mereka merasa lebih siap menghadapi tantangan dalam
mengajar dan mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi pendidikan yang ada. Guru-guru juga
mengungkapkan bahwa kolaborasi dengan masyarakat memberi mereka perspektif baru dalam
mengembangkan materi pembelajaran yang lebih relevan dan aplikatif bagi siswa.

Di sisi lain, umpan balik dari siswa menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar yang signifikan
setelah mereka diperkenalkan dengan berbagai media pembelajaran kreatif. Banyak siswa yang merasa
lebih tertarik untuk belajar karena mereka dapat mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata
mereka melalui penggunaan media yang kreatif dan berbasis budaya lokal. Hal ini terlihat dari hasil
observasi terhadap keterlibatan siswa yang meningkat, serta hasil belajar yang menunjukkan perbaikan
yang signifikan (seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya pada Tabel 1).

Tabel 2
Tingkat Kepuasan Guru terhadap Penggunaan Media Pembelajaran Kreatif
Aspek yang Dinilai Skor Rata-rata (1-5)
Keterlibatan dalam Pengembangan Media 4.2
Peningkatan Keterampilan Menggunakan Teknologi 4.5
Relevansi Media dengan Kurikulum 4.3
Peningkatan Keterlibatan Siswa 4.6
Kolaborasi dengan Masyarakat 4.4

Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata kepuasan guru terhadap penggunaan media pembelajaran
kreatif sangat tinggi. Dengan skor rata-rata di atas 4, menunjukkan bahwa mayoritas guru merasa terbantu
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui kolaborasi ini. Peningkatan keterampilan teknologi
dan keterlibatan siswa juga menjadi faktor penting yang mendukung keberhasilan program ini.

8. Rencana Tindak Lanjut dan Saran untuk Pengembangan Lebih Lanjut

Berdasarkan hasil evaluasi, ada beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan lebih
lanjut dari program ini. Pertama, penting untuk melanjutkan pelatihan dan pendampingan bagi guru dan
masyarakat dalam penggunaan media pembelajaran kreatif dan teknologi pendidikan. Kedua, perlu
dilakukan penyempurnaan pada sarana dan prasarana pendukung, terutama di daerah yang masih memiliki
keterbatasan teknologi, untuk memastikan bahwa seluruh siswa memiliki akses yang setara terhadap media
pembelajaran. Ketiga, kolaborasi antara sekolah dan masyarakat harus terus diperkuat agar media
pembelajaran yang dihasilkan semakin relevan dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat yang berfokus pada optimalisasi penggunaan media pembelajaran
kreatif di sekolah dasar melalui kolaborasi antara guru PGSD dan masyarakat, dapat disimpulkan bahwa
program ini memberikan dampak yang signifikan terhadap kualitas pembelajaran. Kolaborasi yang terjalin
antara guru, mahasiswa PGSD, dan masyarakat berhasil menghasilkan media pembelajaran yang kreatif,
inovatif, dan relevan dengan kehidupan lokal siswa, seperti alat peraga berbasis kearifan lokal dan pemanfaatan
teknologi digital. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterampilan pedagogik guru, tetapi juga memotivasi
siswa untuk lebih aktif dan tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran
yang kreatif juga terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, yang
tercermin dalam peningkatan hasil belajar yang signifikan.

Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam mendukung pengembangan media pembelajaran juga membawa
dampak positif, baik dalam hal penyediaan sumber daya maupun dalam memperkaya materi pembelajaran
dengan konten yang berbasis pada nilai-nilai budaya lokal. Dukungan masyarakat, baik dalam hal memberikan
bahan ajar maupun dalam mendampingi kegiatan lapangan, memperkuat keterhubungan antara teori yang
diajarkan di kelas dan kenyataan di kehidupan sehari-hari siswa. Program ini menunjukkan bahwa kolaborasi
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antara sekolah dan masyarakat dapat menciptakan ekosistem pembelajaran yang lebih inklusif, kreatif, dan
berkelanjutan, serta memberikan kontribusi besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan dasar di Indonesia.

Secara keseluruhan, pengabdian masyarakat yang berfokus pada optimalisasi penggunaan media pembelajaran
kreatif melalui kolaborasi antara guru PGSD dan masyarakat berhasil meningkatkan kualitas pembelajaran di
sekolah dasar. Kolaborasi ini berhasil menciptakan lingkungan belajar yang lebih kreatif, inklusif, dan relevan
dengan kebutuhan lokal. Pembelajaran yang berbasis pada teknologi dan kearifan lokal tidak hanya
meningkatkan keterampilan guru, tetapi juga memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam belajar. Program ini
dapat dijadikan model untuk pengembangan lebih lanjut dalam rangka menciptakan pendidikan yang lebih
inovatif dan berkelanjutan.
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